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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Soreang yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang Majelis Hakim telah menjatuhkan
penetapan dalam perkara permohonan penetapan ahli waris yang diajukan

oleh:

Agus Solihin bin Osad Rosyad alias Rosyad, agama Islam, lahir di
Bandung, tanggal 05 Agus Solihintus 1971, umur 49 tahun,
pekerjaan buruh, pendidikan SMP, bertempat tinggal di
Kampung Empel, RT.003 RW.004, Desa Mekarjaya,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, disebut
Pemohon [;

Diana bin Osad Rosyad alias Rosyad, agama Islam, lahir di
Bandung, tanggal 05 Juli 1974, umur 46 tahun, pekerjaan
buruh, pendidikan SMP, bertempat tinggal di Kampung
Empel, RT.003 RW.004, Desa Mekarjaya, Kecamatan
Banjaran, Kabupaten Bandung, disebut Pemohon II;

Rinda bin Osad Rosyad alias Rosyad, agama Islam, lahir di
Bandung, tanggal 15 Juni 1976, umur 44 tahun, pekerjaan
buruh, pendidikan SMP, bertempat tinggal di Kampung
Empel, RT.003 RW.004, Desa Mekarjaya, Kecamatan
Banjaran, Kabupaten Bandung, disebut Pemohon lll;

Nuraeni binti Osad Rosyad alias Rosyad, agama Islam, lahir di
Bandung, 28 Juli 1987, umur 33 tahun, pekerjaan mengurus
rumah tangga, pendidikan SLTP, bertempat tinggal di
Kampung Empel, RT.003 RW.004, Desa Mekarjaya,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, disebut
Pemohon IV;
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Tohiroh binti Adang, agama Islam, lahir di Bandung, 05 Juni 1951,
umur 69 tahun, pekerjaan mengurus rumah tangga,
pendidikan SD, bertempat tinggal di Kampung Sindangsari,
RT.001 RW.003, Desa Sindangpanon, Kecamatan Banjaran,
Kabupaten Bandung, disebut Pemohon V;

Selanjutnya disebut Para Pemohon;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Para Pemohon dan Saksi-saksi;

DUDUK PERKARA
Bahwa Para Pemohon telah mengajukan surat permohonan yang
terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Soreang tanggal 16 Oktober

2020, dengan perubahan, sebagai berikut:

1. Bahwa pada tahun 1951 orangtua pewaris (Adang dengan Eyeh) telah
melangsungkan pernikahan di wilayah kerja KUA Kecamatan Banjaran
berdasarkan Surat Keterangan Nomor: 248/KUA/1004.03/X/2020 yang
dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Banjaran,
Kabupaten Bandung pada tanggal 06 Oktober 2020;

2. Bahwa selama berumah tangga orangtua pewaris (Adang dengan Eyeh)

telah dikaruniai 4 (empat) orang anak yang bernama:

2.1  Yiyi Aminah, (perempuan), lahir di Bandung, 01 Juli 1945,
almarhumabh;

2.2 Osad Rosyad alias Rosyad, (laki-laki), lahir pada tahun 1948,
almarhum;

2.3 Kokon, (perempuan), lahir pada tahun 1947, almarhumah;

2.4 Tohiroh, (perempuan), lahir di Bandung, 05 Juni 1951, berusia 69

tahun;
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3. Bahwa pewaris (Yiyi Aminah binti Adang) menikah dengan Idim pada
tahun 1980 di wilayah hukum KUA Kecamatan Banjaran berdasarkan
Surat Keterangan Kantor Urusan Agama Kecamatan Banjaran,
Kabupaten Bandung dengan Nomor: .../ Kua.10.04.03/PW.01/07/2020
pada tanggal 21 Juli 2020, namun dari pernikahan tersebut tidak

dikaruniai keturunan;

4. Bahwa sebelum pewaris (Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang)
meninggal dunia, suami pewaris yang bernama Idim telah meninggal
dunia terlebih dahulu pada hari Selasa tanggal 22 Februari 1992
dikarenakan sakit berdasarkan Surat Keterangan Pernyataan Kematian
Nomor: 478.3/121/DES yang dikeluarkan oleh Kantor Desa
Sindangpanon, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, pada tanggal
13 Juli 2020;

5. Bahwa kemudian pada hari Sabtu tanggal 25 April 2020 Yiyi Aminah binti
Adang telah meninggal dunia dikarenakan sakit berdasarkan Surat
Kematian Nomor: 472.1.12/210/Ds/V11/2020 yang dikeluarkan oleh Kantor
Desa Ciapus, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung pada tanggal 15
Juli 2020;

6. Bahwa sebelum pewaris (Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang)
meninggal dunia, Bapak pewaris yang bernama Adang telah meninggal
dunia terlebih dahulu pada hari Kamis tanggal 08 April 1984 dikarenakan
sakit berdasarkan Surat Keterangan Kematian Nomor:
471.1/735/2012/X/2020 yang dikeluarkan oleh Kantor Desa Mekarjaya,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, pada tanggal 07 Oktober
2020;

7. Bahwa sebelum pewaris (Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang)
meninggal dunia, Ibu pewaris yang bernama Eyeh telah meninggal dunia

terlebih dahulu pada hari Senin tanggal 15 Maret 2004 dikarenakan sakit
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berdasarkan Surat Keterangan Pernyataan Kematian Nomor:
478.3/158/DES yang dikeluarkan oleh Kantor Desa Sindangpanon,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, pada tanggal 07 Oktober
2020;

8. Bahwa kemudian saudara/i kandung perempuan pewaris yang bernama
Kokon binti Adang telah meninggal dunia terlebih dahulu pada hari Sabtu
tanggal 05 Januari 2001 dikarenakan sakit berdasarkan Surat
Keterangan Pernyataan Kematian Nomor: 478.3/159/DES yang
dikeluarkan oleh Kantor Desa Sindangpanon, Kecamatan Banjaran,
Kabupaten Bandung pada tanggal 07 Oktober 2020 dan tidak
meninggalkan anak;

9. Bahwa kemudian saudara kandung laki-laki pewaris yang bernama Osad
Rosyad alias Rosyad bin Adang telah meninggal dunia terlebih dahulu
pada hari Sabtu tanggal 12 Februari 2005 dikarenakan sakit berdasarkan
Surat Kematian Nomor: 141.2/493/2012/VI1/2020 yang dikeluarkan oleh
Kantor Desa Mekarjaya, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung pada
tanggal 21 Juli 2020 dan meninggalkan 4 (empat) orang anak yang

bernama:

9.1. Agus Solihin, lahir di Bandung, tanggal 28 Agus Solihintus 1968,
umur 49 tahun;

9.2. Diana, lahir di Bandung, tanggal 14 Agus Solihintus 1978, umur 46
tahun;

9.3. Rinda, lahir di Bandung, tanggal 23 Mei 1984, umur 44 tahun;

9.4. Nuraeni, lahir di Bandung, 28 Juli 1987, umur 33 tahun;
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10.Bahwa dengan demikian Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang
meninggalkan 5 (lima) orang ahli waris di antaranya sebagai berikut:

10.1. Agus Solihin bin Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak
kandung Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang
sebagai Ahli Waris Pengganti);

10.2. Diana bin Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak kandung
Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang sebagai Ahli
Waris Pengganti);

10.3. Rinda bin Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak kandung
Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang sebagai Ahli
Waris Pengganti);

10.4. Nuraeni binti Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak kandung
Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang sebagai Ahli
Waris Pengganti);

10.5. Tohiroh binti Adang (selaku saudara kandung perempuan dari
Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang);

11.Bahwa sejak meninggalnya Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang hingga
diajukannya permohonan ini tidak ada pihak lain yang menjadi ahli waris
dari Almarhumah selain yang tersebut di atas serta tidak ada pihak
manapun yang menyatakan keberatan atas diri masing-masing Para

Pemohon tersebut di atas;

12.Bahwa Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang beserta ahli waris lainnya

hingga saat ini tetap beragama Islam;

13.Bahwa permohonan penetapan ahli waris ini Para Pemohon mohon untuk
keperluan pengurusan atas harta peninggalan Almarhumah Yiyi Aminah
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binti Adang untuk keperluan balik nama Akta Jual Beli berupa tanah dan

bangunan atas nama Pewaris serta untuk keperluan administrasi lainnya;

14.Bahwa maksud Para Pemohon mengajukan permohonan ini mohon untuk
ditetapkan siapa Ahli Waris yang Mustahak dari Almarhumah Yiyi Aminah
binti Adang sesuai Hukum Waris Islam;

Bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas, Para Pemohon mohon
dengan hormat kepada Ketua Pengadilan Agama Soreang, agar berkenan
kiranya memeriksa dan mempertimbangkan Permohonan ini, serta

selanjutnya menetapkan sebagai berikut:

1. Mengabulkan permohonan Para Pemohon;

2. Menetapkan ahli waris yang sah dari Pewaris, adalah:

2.1. Agus Solihin bin Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak
kandung Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang
sebagai Ahli Waris Pengganti);

2.2. Diana bin Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak kandung
Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang sebagai Ahli
Waris Pengganti);

2.3. Rinda bin Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak kandung
Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang sebagai Ahli
Waris Pengganti);

2.4. Nuraeni bin Osad Rosyad alias Rosyad (selaku anak kandung
Almarhum Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang sebagai Ahli
Waris Pengganti);

2.5. Tohiroh binti Adang (selaku saudara kandung perempuan dari
Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang);

Adalah Ahli Waris yang sah dari Almarhumah Yiyi Aminah binti Adang;
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3. Menetapkan biaya perkara ini sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku;

Atau
Apabila c.q majelis hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-
adilnya (Ex Aequo et bono).

Menimbang, bahwa pada hari sidang perkara ini Para Pemohon
didampingi Kuasanya telah datang menghadap muka sidang;

Menimbang, bahwa kemudian dibacakan permohonan Para
Pemohon, yang isinya tetap dipertahankan oleh Para Pemohon:

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil-dalil permohonannya,
Para Pemohon telah mengajukan alat bukti berupa:
A. Surat

1. Fotokopi Surat Keterangan Kematian atas nama Yiyi Aminah, Nomor
472.1.12/210/Ds/V11/2020 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Ciapus,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat,
tertanggal 15 Juli 2020, bermeterai cukup dan sesuai dengan aslinya,
diberi kode P.1;

2. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Yiyi Aminah, Nomor
3204131403070100 vyang dikeluarkan oleh Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat, tertanggal 08 November 2013, bermeterai cukup dan
sesuai dengan aslinya, diberi kode P.2;

3. Fotokopi Surat Keterangan Kepala Desa, Nomor
471.1/1062/2012/X1/2020, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Mekarjaya, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa
Barat, tertanggal 12 November 2018, bermeterai cukup dan sesuai
dengan aslinya, diberi kode P.3;

4. Fotokopi Surat Keterangan Nomor KUA.10.04.03/PW.01/07/2020 yang

dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Banjaran,
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Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, tertanggal 21 Juli 2020,
bermeterai cukup dan sesuai dengan aslinya, diberi kode P.4;

5. Fotokopi Surat Kematian atas nama Adang, Nomor 471.1/735/X/2020
yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Mekarjaya, Kecamatan Banjaran,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, tertanggal 07 Oktober 2020,
bermeterai cukup dan sesuai dengan aslinya, diberi kode P.5;

6. Fotokopi Surat Keterangan Kematian atas nama Eyeh, Nomor
478.3/158/DES yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Sindangpanon,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat,
tertanggal 07 Oktober 2020, bermeterai cukup dan sesuai dengan
aslinya, diberi kode P.6;

7. Fotokopi Surat Keterangan Kematian atas nama Idim, Nomor
478.3/121/DES yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Sindangpanon,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat,
tertanggal 13 Juli 2020, bermeterai cukup dan sesuai dengan aslinya,
diberi kode P.7;

8. Fotokopi Surat Keterangan Pernyataan Kematian atas nama Kokon,
Nomor 478.3/159/DES vyang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Sindangpanon, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat, tertanggal 07 Oktober 2020, bermeterai cukup dan sesuai
dengan aslinya, diberi kode P.8;

9. Fotokopi Surat Kematian atas nama Osad Rosyad, Nomor
141.2/493/2012/V1/2020 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Mekarjaya, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa
Barat, tertanggal 15 Juni 2020, bermeterai cukup dan sesuai dengan
aslinya, diberi kode P.9;

10. Fotokopi Kutipan Akta Kelahiran atas nama Agus Solihin, Nomor
33.679/1988 yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Catatan Sipil,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, tertanggal 24 Agus
Solihintus 1988, bermeterai cukup dan sesuai dengan aslinya, diberi
kode P.10;

11. Fotokopi ~ Surat  Kelahiran atas nama  Diana, Nomor
472.1/1059/2012/X1/2020 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
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Mekarjaya, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa
Barat, tertanggal 12 November 2020, bermeterai cukup dan sesuai
dengan aslinya, diberi kode P.11;

12. Fotokopi Surat Kelahiran atas nama Rinda, Nomor
472.1/1061/2012/X1/2020 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Mekarjaya, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa
Barat, tertanggal 12 November 2020, bermeterai cukup dan sesuai
dengan aslinya, diberi kode P.12;

13. Fotokopi  Surat  Kelahiran atas nama  Nuraeni,  Nomor
472.1/1060/2012/X1/2020 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Mekarjaya, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa
Barat, tertanggal 12 November 2020, bermeterai cukup dan sesuai
dengan aslinya, diberi kode P.13;

14. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Nuraeni (Pemohon V) Nomor
3204130404051471 yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat, tertanggal 31 Agustus 2018, bermeterai cukup dan sesuai
dengan aslinya, diberi kode P.14;

15. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Pemohon V (Tohiroh) NIK
3204134506510003 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten
Bandung, Provinsi Jawa Barat, tertanggal 05 Maret 2018, bermeterai
cukup dan sesuai dengan aslinya, diberi kode P.15;

16. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Pemohon V (Tohiroh) Nomor
3204130205180004 yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat, tertanggal 16 November 2018, bermeterai cukup dan
sesuai dengan aslinya, diberi kode P.16;

17. Fotokopi Bagan Waris yang diketahui dan disahkan oleh Kepala Desa
Sindangpanon, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat, tertanggal 22 Juli 2020, bermeterai cukup dan sesuai

dengan aslinya, diberi kode P.17;
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B. Saksi
1. Drs. Muhamad Yakub bin Muhamad Dana, umur 64 tahun, agama

Islam, pendidikan S1, pekerjaan pensiunan PNS, bertempat tinggal di

Kampung Sukarame, RT. 004 RW. 007, Desa Sindangpanon,

Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, dibawah sumpahnya

menurut agama Islam memberikan keterangan yang pada pokoknya

sebagai berikut;

- Bahwa, Saksi kenal dengan Para Pemohon karena saksi adalah
tetangga Pemohon V;

- Bahwa, maksud Para Pemohon ke Pengadilan Agama adalah untuk
ditetapkan sebagai ahli waris dari Yiyi Aminah binti Adang;

- Bahwa, Saksi kenal dengan Yiyi Aminah binti Adang karena tinggal
bertetangga;

- Bahwa, Yiyi Aminah binti Adang telah meninggal dunia pada tanggal
25 April 2020 karena sakit;

- Bahwa, semasa hidupnya, Yiyi Aminah binti Adang pernah menikah
dengan seorang laki-laki bernama Idim namun tidak dikaruniai
keturunan;

- Bahwa Idim telah meninggal dunia pada tanggal 22 Februari 1992
karena sakit;

- Bahwa, ayah kandung Yiyi Aminah binti Adang bernama Adang,
sedangkan ibu kandungnya bernama Eyeh;

- Bahwa, ayah kandung dari Yiyi Aminah binti Adang telah meninggal
dunia pada tanggal 08 April 1984, sedangkan ibu kandungnya
meninggal dunia pada tanggal 15 Maret 2004;

- Bahwa selain Yiyi Aminah binti Adang, Adang dan Eyeh juga memiliki
3 (tiga) orang anak yang lain, yaitu: Osad Rosyad alias Rosyad Bin
Adang, Kokon Binti Adang dan Tohiroh Binti Adang (Pemohon V);

- Bahwa Osad Rosyad alias Rosyad Bin Adang telah meninggal dunia
pada tanggal 12 Februari 2005 karena sakit;

- Bahwa semasa hidupnya, Osad Rosyad alias Rosyad Bin Adang
pernah menikah dengan seorang perempuan bernama Ito dan telah
dikaruniai 4 (empat) orang anak yang masing-masing bernama :
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Agus Solihin (Pemohon I), Diana (Pemohon II); Rinda (Pemohon Iil)
dan Nuraeni (Pemohon 1V);

- Bahwa Kokon Binti Adang telah meninggal dunia pada tanggal 05
Januari 2001 karena sakit;

- Bahwa semasa hidupnya, Kokon Binti Adang pernah menikah dengan
seorang laki-laki bernama Ukun namun tidak dikaruniai keturunan;

- Bahwa, Yiyi Aminah binti Adang meninggal dalam keadaan beragama
Islam;

- Bahwa, Para Pemohon beragama Islam dan tidak terdapat halangan
untuk menjadi ahli waris dari Yiyi Aminah binti Adang;

- Bahwa, Para Pemohon bermaksud mengajukan permohonan
penetapan ahli waris ini untuk mengurus harta peninggalan Yiyi
Aminah binti Adang;

2. C. Nanang Sukaja bin RS Acep Etom, umur 61 tahun, agama Islam,
pendidikan SLTA, pekerjaan wiraswasta, bertempat tinggal di Kampung
Empel, RT. 003 RW. 004, Desa Mekarjaya, Kecamatan Banjaran,
Kabupaten Bandung, dibawah sumpahnya menurut agama Islam
memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut;

- Bahwa, Saksi mengenal Para Pemohon karena saksi sudah lama
berteman dengan Pemohon V;

- Bahwa, Para Pemohon datang ke Pengadilan Agama untuk ditetapkan
sebagai ahli waris dari Yiyi Aminah binti Adang;

- Bahwa, Saksi mengenal Yiyi Aminah binti Adang karena pernah
beberapa kali bertemu sewaktu berkunjung ke rumah Pemohon V;

- Bahwa, setahu saksi, Yiyi Aminah binti Adang telah meninggal dunia
pada tanggal 25 April 2020 karena sakit;

- Bahwa, Yiyi Aminah binti Adang semasa hidup pernah menikah
dengan seorang laki-laki bernama Idim namun tidak dikaruniai
keturunan;

- Bahwa suami Yiyi Aminah binti Adang yang bernama Idim telah
meninggal dunia pada tanggal 22 Februari 1992 karena sakit;

- Bahwa, Yiyi Aminah binti Adang memiliki ayah kandung yang bernama

Adang, sedangkan ibu kandungnya bernama Eyeh;
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- Bahwa, ayah kandung dari Yiyi Aminah binti Adang telah meninggal
dunia pada tanggal 08 April 1984, sedangkan ibu kandungnya
meninggal dunia pada tanggal 15 Maret 2004;

- Bahwa selain Yiyi Aminah binti Adang, Adang dan Eyeh juga memiliki
3 (tiga) orang anak yang lain, yaitu: Osad Rosyad alias Rosyad Bin
Adang, Kokon Binti Adang dan Tohiroh Binti Adang (Pemohon V);

- Bahwa anak kandung Adang dan Eyeh yang bernama Osad Rosyad
alias Rosyad Bin Adang telah meninggal dunia pada tanggal 12
Februari 2005 karena sakit;

- Bahwa Osad Rosyad alias Rosyad Bin Adang, semasa hidup pernah
menikah dengan seorang perempuan bernama Ito dan telah
dikaruniai 4 (empat) orang anak yang masing-masing bernama :
Agus Solihin (Pemohon I), Diana (Pemohon Il); Rinda (Pemohon lIl)
dan Nuraeni (Pemohon 1V);

- Bahwa anak kandung Adang dan Eyeh yang bernama Kokon Binti
Adang telah meninggal dunia pada tanggal 05 Januari 2001 karena
sakit;

- Bahwa Kokon Binti Adang semasa hidup pernah menikah dengan
seorang laki-laki bernama Ukun namun tidak dikaruniai keturunan;

- Bahwa, sepengetahuan saksi, Yiyi Aminah binti Adang meninggal
dalam keadaan beragama Islam;

- Bahwa, Para Pemohon beragama Islam dan tidak terdapat halangan
untuk menjadi ahli waris dari Yiyi Aminah binti Adang;

- Bahwa, tujuan Para Pemohon mengajukan permohonan penetapan
ahli waris ini adalah untuk mengurus harta peninggalan Yiyi Aminah
binti Adang;

Menimbang, bahwa Para Pemohon dalam kesimpulannya
menyatakan tetap pada permohonan semula;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini
ditunjuk kepada hal-hal sebagaimana tercantum dalam Berita Acara Sidang

perkara ini;

PERTIMBANGAN HUKUM
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Para Pemohon
seperti diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 49 huruf (b)
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, Pengadilan Agama berwenang
memeriksa dan mengadili perkara ini;

Menimbang, bahwa kemudian dibacakan permohonan Para
Pemohon, yang isinya tetap dipertahankan oleh Para Pemohon;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil permohonannya, Para
Pemohon telah mengajukan alat bukti surat dan Saksi;

Menimbang, bahwa bukti P.1 sampai P.17 merupakan asli dari suatu
akta otentik, bermeterai cukup dan telah dilegalisir oleh pejabat yang
berwenang serta memuat keterangan yang relevan dengan pokok perkara,
hal ini sesuai dengan maksud Pasal 165 HIR jo. Pasal 1888 KUH Perdata jis.
Pasal 2 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea
Materai, oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat bahwa alat bukti tersebut
telah memenuhi syarat formil dan materil sehingga harus dinyatakan dapat
dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa alat bukti P.1, merupakan Surat Keterangan
Kematian atas nama Yiyi Aminah (Pewaris), yang ternyata sesuai dan
dikuatkan dengan keterangan saksi-saksi di persidangan, oleh karenanya
terbukti Yiyi Aminah (Pewaris) telah meninggal dunia pada tanggal 25 April
2020;

Menimbang, bahwa alat bukti P.2, merupakan Kartu Keluarga atas
nama Yiyi Aminah (Pewaris), yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan
keterangan saksi-saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa ayah
kandung dari Yiyi Aminah (Pewaris) bernama Adang sedangkan ibu
kandungnya bernama Eyeh;

Menimbang, bahwa alat bukti P.3, merupakan Surat Keterangan
Kepala Desa yang menerangkan anak-anak dari Adang dan Eyeh, yang
ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan saksi-saksi di
persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa selain Yiyi Aminah (Pewaris),
Adang dan Eyeh juga memiliki anak yang lain, antara lain: Osad Rosyad
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alias Rosyad Bin Adang, Kokon Binti Adang dan Tohiroh Binti Adang
(Pemohon V);

Menimbang, bahwa alat bukti P.4, merupakan Surat Keterangan yang
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama, yang ternyata sesuai dan
dikuatkan dengan keterangan saksi-saksi di persidangan, oleh karenanya
terbukti bahwa Yiyi Aminah (Pewaris) pernah menikah dengan seorang laki-
laki yang bernama Idim;

Menimbang, bahwa alat bukti P.5, merupakan Surat Kematian atas
nama Adang, yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan saksi-
saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa ayah kandung Yiyi
Aminah (Pewaris) yang bernama Adang telah meninggal dunia pada tanggal
08 April 1984;

Menimbang, bahwa alat bukti P.6, merupakan Surat Kematian atas
nama Eyeh, yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan saksi-
saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa ibu kandung Yiyi
Aminah (Pewaris) yang bernama Eyeh telah meninggal dunia pada tanggal
15 Maret 2004;

Menimbang, bahwa alat bukti P.7, merupakan Surat Kematian atas
nama Idim, yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan saksi-
saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa suami Yiyi Aminah
(Pewaris) yang bernama Idim telah meninggal dunia pada tanggal 22
Februari 1992;

Menimbang, bahwa alat bukti P.8, merupakan Surat Kematian atas
nama Kokon, yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan saksi-
saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa saudara kandung Yiyi
Aminah (Pewaris) yang bernama Kokon telah meninggal dunia pada tanggal
05 Januari 2002;

Menimbang, bahwa alat bukti P.9, merupakan Surat Kematian atas
nama Osad Rosyad, yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan
saksi-saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa saudara kandung
Yiyi Aminah (Pewaris) yang bernama Osad Rosyad telah meninggal dunia
pada tanggal 12 Februari 2005;
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Menimbang, bahwa alat bukti P.10, merupakan Kutipan Akta Kelahiran
atas nama Agus Solihin, oleh karenanya terbukti bahwa Agus Solihin
(Pemohon I) merupakan anak kandung dari Osad Rosyad (saudara kandung
Yiyi Aminah) dan Ito;

Menimbang, bahwa alat bukti P.11, merupakan Surat Kelahiran atas
nama Diana, yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan saksi-
saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa Diana (Pemohon II)
merupakan anak kandung dari Osad Rosyad (saudara kandung Yiyi Aminah)
dan lIto;

Menimbang, bahwa alat bukti P.12, merupakan Surat Kelahiran atas
nama Rinda, yang ternyata sesuai dan dikuatkan dengan keterangan saksi-
saksi di persidangan, oleh karenanya terbukti bahwa Rinda (Pemohon III)
merupakan anak kandung dari Osad Rosyad (saudara kandung Yiyi Aminah)
dan Ito;

Menimbang, bahwa alat bukti P.13 dan P.14, merupakan Surat
Kelahiran dan Kartu Keluarga atas nama Nuraeni, yang ternyata sesuai dan
dikuatkan dengan keterangan saksi-saksi di persidangan, oleh karenanya
terbukti bahwa Nuraeni (Pemohon 1V) merupakan anak kandung dari Osad
Rosyad (saudara kandung Yiyi Aminah) dan Ito;

Menimbang, bahwa alat bukti P.15 dan P.16, merupakan Kartu Tanda
Penduduk dan Kartu Keluarga atas nama Tohiroh, yang ternyata sesuai dan
dikuatkan dengan keterangan saksi-saksi di persidangan, oleh karenanya
terbukti bahwa Tohiroh (Pemohon V) merupakan anak kandung dari Adang
dan Eyeh (ayah dan ibu kandung Yiyi Aminah);

Menimbang, bahwa alat bukti P.17, merupakan Bagan Waris yang
yang menerangkan adanya hubungan kekerabatan antara Pewaris dengan
Para Pemohon, meskipun alat bukti a quo bukan merupakan alat bukti
otentik yang secara khusus menerangkan dengan hubungan kekerabatan
atau kewarisan antara Para Pemohon dengan Pewaris, hamun oleh karena
alat bukti a quo telah didukung dengan bukti P.10 sampai P.16 di atas serta
keterangan saksi-saksi di persidangan, maka terbukti antara Pewaris dengan
Para Pemohon hubungan kewarisan sebagai saudara kandung dan ahli

waris pengganti dari Pewaris;
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Menimbang, bahwa 2 (dua) orang Saksi yang dihadirkan Para
Pemohon sudah dewasa, cakap dan telah memberikan keterangan dibawah
sumpah sesuai dengan agama yang dianutnya, oleh karenanya sesuai
dengan ketentuan Pasal 145 ayat (1) HIR, secara formil kedua Saksi
tersebut dapat didengar keterangannya;

Menimbang, bahwa para saksi menerangkan sebagai berikut: a) Yiyi
Aminah binti Adang telah meninggal dunia pada tanggal 25 April 2020 karena
sakit; b) semasa hidupnya, Yiyi Aminah binti Adang pernah menikah dengan
seorang laki-laki bernama Idim namun tidak dikaruniai keturunan; c) Idim
telah meninggal dunia pada tanggal 22 Februari 1992 karena sakit; d)
ayah kandung dari Yiyi Aminah binti Adang telah meninggal dunia pada
tanggal 08 April 1984, sedangkan ibu kandungnya meninggal dunia pada
tanggal 15 Maret 2004; e) selain Yiyi Aminah binti Adang, Adang dan Eyeh
juga memiliki 3 (tiga) orang anak yang lain, yaitu: Osad Rosyad alias Rosyad
Bin Adang, Kokon Binti Adang dan Tohiroh Binti Adang (Pemohon V); f) Osad
Rosyad alias Rosyad Bin Adang telah meninggal dunia pada tanggal 12
Februari 2005 karena sakit dimana semasa hidupnya, pernah menikah
dengan seorang perempuan bernama Ito dan telah dikaruniai 4 (empat)
orang anak yang masing-masing bernama : Agus Solihin (Pemohon 1), Diana
(Pemohon II); Rinda (Pemohon Ill) dan Nuraeni (Pemohon IV); g) Kokon Binti
Adang telah meninggal dunia pada tanggal 05 Januari 2001 karena sakit dan
semasa hidupnya, pernah menikah dengan seorang laki-laki bernama Ukun
namun tidak dikaruniai keturunan; h) Yiyi Aminah binti Adang meninggal
dalam keadaan beragama Islam dan Para Pemohon beragama Islam dan
tidak terdapat halangan untuk menjadi ahli waris dari Yiyi Aminah binti
Adang; i) Para Pemohon bermaksud mengajukan permohonan penetapan
ahli waris ini untuk mengurus harta peninggalan Yiyi Aminah binti Adang;

Menimbang, bahwa keterangan-keterangan para saksi berdasarkan
pada peristiwa yang diketahui dan dialami sendiri dan sangat beralasan
karena saksi pertama adalah tetangga Pemohon V dan saksi kedua sudah
lama berteman dengan Pemohon V dan pernah beberapa kali bertemu
dengan pewaris, serta keterangan kedua saksi tersebut saling bersesuaian
antara satu dengan yang lain, maka berdasarkan ketentuan Pasal 171 HIR
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dan Pasal 172 HIR, secara materil keterangan kedua saksi tersebut harus

dinyatakan dapat dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa Para Pemohon dalam kesimpulannya
menyatakan tetap pada Permohonan semula;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalii Para Pemohon yang
dikuatkan dengan alat bukti surat dan keterangan saksi-saksi telah
ditemukan fakta sebagai berikut:

- Bahwa, maksud Para Pemohon ke Pengadilan Agama adalah untuk
ditetapkan sebagai ahli waris dari Pewaris yang bernama Yiyi Aminah binti
Adang;

- Bahwa Yiyi Aminah binti Adang telah meninggal dunia pada tanggal 25
April 2020 karena sakit;

- Bahwa semasa hidupnya, Yiyi Aminah binti Adang pernah menikah
dengan seorang laki-laki bernama Idim namun tidak dikaruniai keturunan;

- Bahwa Idim telah meninggal dunia pada tanggal 22 Februari 1992 karena
sakit;

- Bahwa ayah kandung dari Yiyi Aminah binti Adang yang bernama Adang
telah meninggal dunia pada tanggal 08 April 1984, sedangkan ibu
kandungnya yang bernama Eyeh meninggal dunia pada tanggal 15 Maret
2004,

- Bahwa selain Yiyi Aminah binti Adang, Adang dan Eyeh juga memiliki 3
(tiga) orang anak yang lain, yaitu: Osad Rosyad alias Rosyad Bin Adang,
Kokon Binti Adang dan Tohiroh Binti Adang (Pemohon V);

- Bahwa Osad Rosyad alias Rosyad Bin Adang telah meninggal dunia pada
tanggal 12 Februari 2005 karena sakit dimana semasa hidupnya, pernah
menikah dengan seorang perempuan bernama Ito dan telah dikaruniai 4
(empat) orang anak yang masing-masing bernama : Agus Solihin
(Pemohon 1), Diana (Pemohon II); Rinda (Pemohon IlI) dan Nuraeni
(Pemohon 1V);

- Bahwa Kokon Binti Adang telah meninggal dunia pada tanggal 05 Januari
2001 karena sakit dan semasa hidupnya, pernah menikah dengan
seorang laki-laki bernama Ukun namun tidak dikaruniai keturunan;

- Bahwa Yiyi Aminah binti Adang meninggal dalam keadaan beragama
Islam dan Para Pemohon beragama Islam dan tidak terdapat halangan
untuk menjadi ahli waris dari Yiyi Aminah binti Adang;
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- Bahwa Para Pemohon bermaksud mengajukan permohonan penetapan
ahli waris ini untuk mengurus harta peninggalan Yiyi Aminah binti Adang;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta di atas, Pewaris yang
bernama Yiyi Aminah binti Adang telah meninggal dunia pada tanggal 25
April 2020 karena sakit dan meninggal dalam keadaan beragama Islam
dengan meninggalkan ahli waris yang terdiri dari 1 (satu) orang saudara
kandung dan 4 (empat) orang ahli waris pengganti karena Pewaris tidak
memiliki anak dan ahli waris lain seperti duda (suami), ayah dan ibu
kandungnya telah meninggal dunia terlebih dulu;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta di atas, Tohiroh
(Pemohon V) merupakan saudara kandung dari Yiyi Aminah binti Adang,
berdasarkan hal ini, Majelis Hakim berpendapat Tohiroh (Pemohon V)
merupakan ahli waris dari Yiyi Aminah binti Adang, hal ini sebagaimana
diatur dalam Pasal 174 Ayat (1) Huruf (a) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa Pemohon | sampai Pemohon IV merupakan anak
dari Osad Rosyad alias Rosyad yang merupakan saudara kandung dari Yiyi
Aminah binti Adang yang meninggal dunia terlebih dulu dengan Pewaris,
oleh karenanya Pemohon | sampai Pemohon IV berhak menjadi waris
pengganti atas nama Osad Rosyad alias Rosyad, hal ini sebagaimana diatur
dalam Pasal 185 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa pertimbangan tersebut di atas sesuai dengan
ketentuan dalam Al Qur'an Surat An Nisa’ Ayat 176 dan An Nisa’' Ayat 33,
yang masing-masing berbunyi sebagai berikut:

otV o> Jio ,S3lls sluis Ylz, 695] 1silS 0l
Artinya: “Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan

perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua
orang saudara perempuan"

L)J.)JBD uyﬁﬂg L)I_‘»J;] J)J l.o.ouJ L—LLE.;‘JQS

mw s I8 st oS &l Ol 0 agnmizbslls akisil
Artinya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada)
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah
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kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu”

Menimbang, bahwa Para Pemohon terbukti beragama Islam dan
bukan merupakan orang yang dengan putusan hakim yang telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena dipersalahkan telah membunuh
atau mencoba membunuh atau menganiaya berat para pewaris atau
dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa
pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan hukuman 5
tahun penjara atau hukuman yang lebih berat, oleh karenanya Para
Pemohon tidak terhalang memperoleh warisan dari Pewaris, hal ini sesuai
dengan ketentuan Pasal 172 dan Pasal 173 Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa selama hidupnya Pewaris pernah menikah namun
tidak memiliki keturunan dan suami Pewaris sudah meninggal dunia lebih
dulu oleh karenanya tidak ada ahli waris berdasarkan garis perkawinan
maupun darah seperti suami dan anak, adapun ahli waris selain Para
Pemohon yakni ayah dan ibu juga telah meninggal dunia sebelum Pewaris,
berdasarkan hal tersebut maka ahli waris dari Pewaris hanyalah Para
Pemohon;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
petitum dalam surat permohonan Para Pemohon agar Para Pemohon
ditetapkan sebagai ahli waris dari Yiyi Aminah binti Adang dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa karena perkara ini merupakan perkara voluntair,
maka biaya perkara dibebankan kepada Para Pemohon;

Mengingat, segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan Hukum Syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;

MENETAPKAN
Mengabulkan permohonan Para Pemohon;
2. Menetapkan Ahli Waris dari Yiyi Aminah binti Adang, adalah:
2.1. Tohiroh binti Adang (saudara kandung perempuan);
2.2. Agus Solihin bin Osad Rosyad alias Rosyad, Diana bin Osad
Rosyad alias Rosyad, Rinda bin Osad Rosyad alias Rosyad
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dan Nuraeni binti Osad Rosyad alias Rosyad (ahli waris
pengganti dari Osad Rosyad alias Rosyad bin Adang);
3. Membebankan kepada Para Pemohon untuk membayar biaya perkara

sejumlah Rp.596.000,00 (lima ratus sembilan puluh enam ribu rupiah);

Demikian penetapan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis
Hakim pada hari Senin tanggal 16 November 2020 Masehi bertepatan
dengan tanggal 01 Rabiulakhir 1442 Hijriah, oleh kami Agus Firman, S.H.I.,
M.H. sebagai Ketua Majelis, Suharja, S.Ag., M.H. dan Noor Faiz, S.H.l.,
M.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan
oleh Majelis Hakim tersebut pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk
umum dengan dibantu Yenni, S.Sy. sebagai Panitera Pengganti serta

dihadiri oleh Para Pemohon.

Hakim Anggota I, Ketua Majelis,
Suharja, S.Ag., M.H. Agus Firman, S.H.l., M.H.
Hakim Anggota Il,

Noor Faiz, S.H.l., M.H.
Panitera Pengganti,

Yenni, S.Sy.

Perincian biaya perkara:

1. Pendaftaran : Rp.30.000,00
2. Proses : Rp.50.000,00
3. Panggilan Para Pemohon : Rp.450.000,00
4. PNBP Panggilan : Rp.50.000,00
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6. Redaksi : Rp.10.000,00
7. Meterai : Rp.6.000,00
Jumlah Rp.596.000,00
(lima ratus sembilan puluh enam ribu rupiah)
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